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Abstract: In order to determine how independence, professional skeptiscm, competence and 

experience affect audit quality with the role of auditor ethics moderating competence and 

experience on audit quality at the Public Accounting Firm (KAP) in Jakarta, this study will 

look at these factors. The respondents in this study were auditors from the Jakarta Public 

Accounting Firm (KAP). In this study, 195 respondents representing 35 Public Accounting 

Firms (KAP) in Indonesia served as the sample of auditors. This study uses Structural Equation 

Modeling (SEM) with the help of the SmartPLS 3.0 application. The results of the study indicate 

that Auditor Independence, Professional Skepticism, Auditor Competence, have a significant 

influence on Audit Quality. While the influence of Auditor Experience is not related to Audit 

Quality. Then, the moderating variable of Auditor Ethics can strengthen the influence of 

Auditor Independence on Audit Quality. Meanwhile, Auditor Ethics moderation cannot 

moderate the influence of Professional Skepticism, Auditor Competence and Auditor 

Experience on Audit Quality. 

 

Keywords: Independency, Professional Skeptiscm, Competency, Experience, Ethics and Audit 

Quality 

 

Abstrak: Untuk mengetahui bagaimana pengaruh independensi, skeptisisme profesional, 

kompetensi dan pengalaman terhadap kualitas audit dengan peran etika auditor dalam 

memoderasi kompetensi dan pengalaman terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Jakarta, penelitian ini akan membahas faktor-faktor tersebut. Responden dalam 

penelitian ini adalah auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta. Dalam penelitian 

ini, sampel auditor yang digunakan sebanyak 195 responden yang mewakili 35 Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Independensi 

Auditor, Skeptisisme Profesional, Kompetensi Auditor, memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kualitas Audit. Sedangkan pengaruh Pengalaman Auditor tidak berhubungan pada 

Kualitas Audit. Kemudian, variable moderasi Etika Auditor dapat memperkuat pengaruh 

Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Sedangkan moderasi Etika Auditor tidak dapat 
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memoderasi pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi Auditor dan Pengalaman Auditor 

atas Kualitas Audit. 

 

Kata Kunci: Independensi, Skeptisisme Profesional, Kompetensi, Pengalaman, Etika dan 

Kualitas Audit 

 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan korporasi saat ini membuat proses audit semakin diperlukan. Hal ini 

dikarenakan orang yang berbeda dapat memiliki saham dan investasi dalam suatu entitas 

korporasi. Karena pemegang saham dan manajemen merupakan entitas yang terpisah, maka 

laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh manajemen kepada pemegang saham harus 

diverifikasi kewajaran dan keakuratannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Menurut (Bulkia, 2024), situasi keuangan, kinerja, dan perubahan Perusahaan semuanya 

dirinci dalam laporan keuangannya. suatu lembaga yang dianggap berguna oleh banyak orang 

ketika melakukan penilaian keuangan. Para pemangku kepentingan internal dan eksternal 

perusahaan diperlihatkan laporan keuangan ini. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB) 

menegaskan bahwa laporan keuangan dapat diandalkan dan sehat untuk digunakan dalam 

pengambilan keputusan; dengan kata lain, laporan keuangan memiliki dua atribut penting: 

relevansi dan ketergantungan. Laporan keuangan yang andal dan relevan sangat penting untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh publik dalam pengambilan keputusan. 

Akuntan publik berfungsi sebagai penghubung antara pemangku kepentingan eksternal 

perusahaan, seperti kreditor dan investor, dan pemangku kepentingan internal, seperti 

manajemen Muslim et al., (2020). Akuntan publik diharapkan oleh masyarakat untuk 

memberikan penilaian yang jelas, akurat, dan wajar atas data yang disajikan oleh manajemen 

bisnis dalam laporan keuangan. Profesi akuntan publik bertugas untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan dalam hal ini dan memastikan bahwa data yang diberikan menggambarkan 

situasi secara akurat (Dinu, 2022). Mengingat krisis pelaporan keuangan yang semakin 

meningkat dan fakta bahwa kecurangan tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi di seluruh dunia, 

kualitas audit menjadi topik penting untuk dibahas (Sarwoko & Agoes, 2014). Auditor top dari 

kantor akuntan publik ternama, yang biasa dikenal sebagai kantor akuntan publik Big 4, juga 

terlibat dalam kecurangan ini. Selain itu, kualitas layanan audit juga sangat penting karena 

laporan keuangan memberikan informasi tentang kinerja dan pencapaian perusahaan; oleh 

karena itu, kualitas laporan audit perlu dipastikan sesuai dengan situasi sebenarnya (Behzadian 

& Nia, 2017). Dalam hal ini, kinerja diartikan sebagai hasil dari keseluruhan operasi dan 

strategi organisasi (Irawati et al., 2019; Widiyanti et al., 2019). Auditor harus melaksanakan 

audit yang bermutu sebagai bagian dari pekerjaannya. Efektivitas proses audit dalam 

mengidentifikasi dan mengungkapkan kesalahan laporan keuangan yang signifikan dikenal 

sebagai mutu audit. Apabila hasil audit memenuhi persyaratan Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP), termasuk mutu profesional auditor independen yang melaksanakan audit dan 

menyusun temuan auditor, maka audit tersebut dianggap bermutu tinggi. 

Pada tahun 2024, tepatnya pada tanggal 7 Februari, disebutkan dalam surat Nomor S-

154/PD.11/2024 bahwa Kantor Akuntan Publik Anderson and Partners mendapat sanksi 

administratif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berupa pembekuan KAP tersebut selama satu 

tahun sejak tanggal surat tersebut diterbitkan. Dengan demikian, KAP Anderson and Partners 

tidak diperkenankan memberikan jasanya selama masa sanksi tersebut. Hal ini dikarenakan AP 

Andreson tidak mampu menerapkan independensi dan profesionalisme dalam melakukan 

audit, tentunya hal ini tidak sesuai dengan ketentuan POJK 13 Pasal 18 Tahun 2017 yang saat 

ini telah diubah menjadi Pasal 32 ayat (1) POJK 9 Tahun 2023. 
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Pada tahun 2023, KAP Crowe Indonesia atau KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, 

Tjahjo dan Rekan mendapatkan sanksi pembekuan sesuai dengan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 61/KM.1/2023 tanggal 31 Januari 2023 selama 15 bulan, terhitung sejak 

tanggal 28 Februari 2023 sampai dengan tanggal 30 Mei 2024. Sanksi ini juga diberikan kepada 

Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman dan Jenly Hendrawan karena dinilai kurang memiliki 

pengetahuan dan kompetensi dalam melakukan audit serta melihat adanya manipulasi laporan 

keuangan. Dalam mengaudit laporan keuangan PT Wanaartha Life tahun buku 2021 dan 2022, 

KAP Crowe Indonesia memberikan opini wajar; wajar dalam semua hal yang material dan 

menyatakan sesuai dengan standar akuntansi di Indonesia. Akuntan Publik Armandias 

(AP.0943), juga mendapat sanksi berupa pencabutan izin dan dilarang memberikan jasanya 

sebagai akuntan publik selama satu bulan terhitung sejak tanggal 16 Februari 2023 sesuai 

dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 24/KM.1/2023 tanggal 16 Januari 2023. Hal 

serupa juga terjadi pada Akuntan Publik Umaryadi (AP.1382) melalui Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 500/KM.1/2023 tanggal 29 Oktober 2023 tentang Sanksi Pencabutan Izin 

Akuntan Publik Umaryadi. Fenomena di atas menunjukkan bahwa seorang auditor harus 

mampu memenuhi ketentuan profesional, etika, dan tanggung jawab secara memadai; Jika 

tidak, hasil audit tidak akan berkualitas tinggi. 

Kejadian tersebut menyebabkan terjadinya asimetri informasi, sehingga pihak agen 

membutuhkan pihak yang mampu menangkal atau mengantisipasi terjadinya kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen yaitu auditor yang memiliki kompetensi, independensi, dan 

etika. Namun, kejadian tersebut sering terjadi dan berakibat pada penyalahgunaan wewenang, 

dimana pihak manajemen akan melakukan upaya-upaya yang tidak sesuai dengan aturan, 

misalnya laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

dan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Hasil dari proses pemeriksaan audit yang tidak bias 

dan berkualitas akan mampu menyelesaikan masalah asimetri informasi dan perbedaan 

kepentingan antara agen dan prinsipal dengan bantuan seorang auditor sehingga kewajaran 

laporan keuangan yang disusun oleh manajer menjadi terjamin. Kualitas hasil audit yang baik 

juga berkaitan dengan independensi dan skeptisme profesional seorang auditor sebagai 

mediator antara manajer dan pemegang saham yang memiliki kepentingan yang berbeda 

sebagaimana dijelaskan oleh teori keagenan (Ardini, 2010). Selain itu, pengalaman yang 

dimiliki oleh auditor menjadi poin penting dalam melakukan proses audit. Pihak agen merasa 

bahwa auditor yang sudah memiliki pengalaman, dalam artian sudah lama berkecimpung di 

dunia audit, sehingga auditor dapat dengan cepat mengatasi permasalahan yang ada.  

Berdasarkan uraian yang telah dipublikasikan sebelumnya, teori keagenan dapat 

dipandang sebagai penghubung untuk memahami variabel independen dan moderating yang 

dipilih oleh peneliti, yaitu independensi, skeptisisme, kompetensi, pengalaman dan etika 

auditor eksternal dalam menghasilkan kualitas audit. Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil 

yang diuraikan dalam literatur, tampak terdapat kesenjangan penelitian dalam memahami 

interaksi antara independensi, skeptisisme profesional, kompetensi dan pengalaman sebagai 

determinan kualitas audit. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit, mungkin dengan mengeksplorasi faktor kontekstual atau menggunakan 

metodologi penelitian tingkat lanjut untuk merekonsiliasi ketidakkonsistenan tersebut. 

Penelitian ini melengkapi penelitian tersebut dengan menunjukkan bagaimana independensi, 

skeptisisme profesional, kompetensi dan pengalaman mempengaruhi kualitas audit. Temuan 

penelitian ini memiliki signifikansi bagi keputusan manajemen sumber daya manusia yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas melalui pemilihan auditor dengan atribut personal dan 

profesional yang dibutuhkan. Selain itu, penelitian ini memberikan bukti empiris tentang peran 

penting etika dalam memoderasi pengaruh kompetensi dan pengalaman terhadap kualitas audit. 
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METODE 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel yaitu independensi auditor, skeptisisme profesional, kompetensi auditor, pengalaman 

auditor yang berperan sebagai variabel independen terhadap variabel dependen yaitu kualitas 

audit dengan variabel moderasi yaitu etika audit. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data berupa angka 

atau pengukuran, dengan tujuan untuk menguji hipotesis dan menentukan hubungan kausalitas 

antar variabel tersebut (Sekaran dan Bougie, 2017). Data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer yang diperoleh dari kuesioner dengan sampel auditor eksternal yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik di Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menguji hipotesis secara 

statistik dengan menggunakan software Smart PLS 3.0. 

  
Tabel 1. Pengukuran Variabel  

Variabel Definisi Operasional Skala Jumlah 

Pernyataan 

Sumber 

Kualitas Audit  Segenap peluang yang 

dimiliki oleh seorang auditor 

untuk mengidentifikasi 

pelanggaran atau kesalahan 

dalam sistem akuntansi 

perusahaan selama proses 

audit, dan untuk 

melaporkannya pada laporan 

keuangan yang sudah 

diaudit. 

Likert 1-5 17  Prabowo dan 

Suhartini (2021) 

(2021) 

Independensi 

Auditor  

Kebebasan mental dari 

pengaruh luar, kejujuran dalam 

menilai fakta, dan 

pertimbangan objektif dalam 

menyampaikan opini yang 

menegaskan bahwa auditor 

harus bertindak tanpa 

keberpihakan dan berfokus 

pada kepentingan umum.  

Likert 1-5 10  Prabowo dan 

Suhartini (2021)  

al.,  

Skeptisisme 

Profesional  

Sikap yang tidak mudah 

percaya dan selalu bertanya 

mengenai hal-hal yang 

mencurigakan.  

Likert 1-5 7  Adhikara & Widodo 

(2023) & 

Dewi et al., (2021)  

al.,  

Kompetensi 

Auditor  

Karakteristik yang dipunyai 

oleh auditor berupa: 

pendidikan, pengalaman, 

pengetahuan, dan pelatihan 

yang diperlukan.  

Likert 1-5 7  Rana  et  

(2020)  

al.,  

Pengalaman 

Auditor  

Pengetahuan atau keterampilan 

yang dipunyai seorang auditor 

yang didapatkan dari kegiatan 

audit yang dikerjakan oleh 

seorang auditor.  

Likert 1-5 8  Ardillah & Chandra 

(2022)  

Etika Auditor  Dalam melakukan audit, 

seorang auditor harus 

mengikuti Standar Audit dan 

mematuhi kode etik yang 

sesuai dengan standar audit.  

Likert 1-5 8  Alsughayer (2021) 

& Laila & Novita 

(2019)  

Sumber: Data Diolah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teori Agensi: Teori keagenan pada awalnya dikemukakan oleh (Jensen & Meckling, 

1976) yang merupakan suatu teori dasar dalam akuntansi yang mengkaji hubungan antara 

principal sebagai pemegang saham dengan agent sebagai pengelola perusahaan. Dalam 

penelitian ini, pemegang saham berperan sebagai principal, sedangkan manajemen perusahaan 

berperan sebagai agent. Manajemen perusahaan berorientasi pada keuntungan yang sebesar-

besarnya. Akan tetapi, pemegang saham lebih berorientasi pada laporan keuangan yang sesuai 

dengan kelangsungan usahanya yang sebenarnya. Agar tidak terjadi konflik keagenan, maka 

diperlukan auditor sebagai pihak ketiga yang independen, berintegritas, dan profesional untuk 

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen tidak salah dan 

mencegah terjadinya korupsi sehingga konflik antara manajemen dengan pemegang saham 

dapat dihindari. Permasalahan dalam penelitian ini muncul ketika auditor dan manajemen 

perusahaan memiliki niat yang tidak baik dengan memanipulasi laporan audit sehingga akan 

merugikan pemegang saham dan masyarakat (Budisusetyo et al., 2018). 

Teori Atribusi: Teori atribusi sangat relevan dalam menjelaskan tujuan tersebut. Riano 

& Rohman (2015) menyatakan bahwa teori atribusi menjelaskan individu dalam melakukan 

pengamatan terkait perilaku seseorang. Peneliti memahami bahwa independensi auditor 

mengacu pada kemampuan auditor untuk melaksanakan tugasnya secara objektif dan terpisah 

dari pihak luar yang dapat memengaruhi keputusannya. Etika auditor mengacu pada nilai moral 

dan etika yang dipegang oleh auditor dalam melaksanakan pekerjaannya. Pengalaman auditor 

mengacu pada pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh auditor dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Kemampuan skeptisme auditor lebih didasarkan pada pengalaman, 

pengetahuan, dan kemampuan kognitif seorang auditor dalam memproses informasi dan 

membuat keputusan yang objektif dan terukur (Larimbi et al., 2013). 

Independensi auditor merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh auditor agar tidak 

terpengaruh oleh klien maupun kepentingan pribadi pihak tertentu. Auditor perlu menghadapi 

tekanan dan tidak boleh memihak baik dari klien maupun pihak eksternal lainnya (Rahayu & 

Suryono, 2016). Sikap independensi merupakan sikap yang tergantung pada individu itu 

sendiri. Hubungan antara teori atribusi dengan Independensi yaitu teori atribusi dapat 

menjelaskan bagaimana pengaruh internal dapat mempengaruhi Independensi seorang auditor. 

Opini auditor dapat menambah kredibilitas laporan keuangan dengan kewajiban auditor untuk 

selalu menjaga independensinya. Perilaku tidak memihak, selalu mempertimbangkan fakta, 

sikap jujur, dan objektivitas sesuai dengan individu auditor saat menentukan dan menyatakan 

opini atas hasil audit merupakan bagian dari perilaku independensi (Wirama & Mimba, 2016). 

Penelitian Handayani dan Khairunnisa (2024) menyatakan bahwa independensi auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Apabila auditor memiliki sikap 

auditor yang independen maka kualitas audit akan semakin baik dan meningkat. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Hidayat & Susiani (2023), Vu dan Hung (2023), Bayu et al., (2023), 

Tjan et al., (2024), Noormansyah dan Simanjuntak (2024), Glroia dan Hermi (2023), 

Panggabean & Pangaribuan (2022), dan Napitupulu et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

1. H1: Independensi auditor mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit.  

Skeptisisme Profesional Menurut Standar Audit merupakan sikap kritis auditor yang 

senantiasa bertanya dan bersikap cermat terhadap informasi serta bukti yang diperolehnya 

selama masa penugasan untuk dapat mengindikasikan adanya anomali akibat kecurangan atau 

kesalahan. Skeptisisme profesional merupakan sikap kritis pada saat proses pemeriksaan audit 

yang senantiasa menanyakan dan mengevaluasi bukti audit atau hal-hal terkait lainnya (Wulan 

& Budiartha, 2020). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Xu et al., (2022) menunjukkan bahwa skeptisisme 

profesional seorang auditor akan berpengaruh positif terhadap kualitas audit, yang juga 

didukung oleh penelitian Al-Rawashdeh et al., (2024), Tjan et al., (2024), Glroia dan Hermi 

(2023), serta Panggabean & Pangaribuan (2022). 

 

2. H2: Skeptisisme profesional mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kualitas audit. 

Menurut Arens et al. (2015) kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan formal atau 

pelatihan yang sesuai. Auditor yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi akan memiliki 

pengetahuan yang luas sehingga memudahkannya dalam menggali dan memahami informasi 

dari suatu peristiwa. Oleh karena itu, auditor harus memiliki kompetensi dan pengetahuan yang 

memadai sehingga dapat menginterpretasikan dan mengidentifikasi indikasi kecurangan 

berdasarkan analisis bukti audit. 

Salsadilla et al., (2023) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Semakin tinggi wawasan yang dimiliki oleh seorang auditor, maka hasil audit 

yang dihasilkan akan semakin baik. Hal ini juga didukung oleh penelitian Handayani dan 

Khairunnisa (2024), Noormansyah dan Simanjuntak (2024), Glroia dan Hermi (2023), Hubais 

et al., (2023), dan Alsughayer (2021). 

 

3. H3: Kompetensi auditor mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit.  

Pengalaman audit seorang auditor merupakan penjumlahan dari seluruh pekerjaan yang 

pernah dilakukannya dan jumlah tahun yang dihabiskannya sebagai auditor, yang keduanya 

berkontribusi terhadap keahlian auditor dalam menemukan kesalahan (Maulidawati et al., 

2016). 

Penelitian Wiratama & Budiartha (2015) menemukan korelasi positif antara pengalaman 

kerja dan kualitas audit, yang menunjukkan bahwa peningkatan pengalaman kerja berhubungan 

dengan peningkatan kualitas audit. Pandangan ini didukung oleh Desta (2023), Handayani dan 

Khairunnisa (2024), Bayu et al., (2023), dan Sari dan Fakhriyyah (2024). 

 

4. H4: Pengalaman auditor memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas 

audit.  

Etika dicirikan sebagai sikap rasional dan kritis terhadap nilai dan norma pengendalian 

diri (Ardianingsih, 2018 hal. 27). Sebagian besar individu menyadari bahwa, semakin tinggi 

penerapan etika pada seorang auditor, maka kualitas auditnya akan semakin baik dibandingkan 

dengan auditor yang tidak berperilaku baik. Ardhani et al. (2019) mengartikan independensi 

sebagai sikap yang tidak memihak, objektif, dan tidak memihak. Mardijuwono &; Subianto, 

(2018) juga mengartikan independensi sebagai perilaku mental yang tidak mudah dipengaruhi 

oleh pihak lain dan bebas. Memiliki sikap skeptis sebagai sikap mental berarti auditor 

mematuhi kode etik profesinya. Kurangnya sikap skeptis membuat bukti audit menjadi tidak 

relevan dan kualitas audit menjadi tidak dapat diandalkan. Menurut Ningsih & Nadirsyah 

(2017) etika profesi merupakan pedoman yang menjadi dasar perilaku dan hal ini akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap mutu jasa profesional yang diberikan oleh 

seorang auditor. Auditor yang berpegang teguh pada etika profesi tidak akan mudah 

terpengaruh oleh pihak lain dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip etika yang 

berlaku bagi auditor, sehingga standar mutu kerja akan meningkat dan akan menghasilkan hasil 

audit yang bermutu baik (Ningsih & Nadirsyah, 2017). William dan Agoes (2023) menyatakan 

bahwa akuntan publik yang berpengalaman akan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap setiap keputusan, namun pengalaman saja tidak cukup untuk menjamin mutu audit 

https://dinastires.org/JAFM


https://dinastires.org/JAFM,                              Vol. 6, No. 3, July - August 2025 

1310 | P a g e 

yang diberikan, akuntan publik yang berpegang teguh pada etika auditor akan semakin tinggi 

mutu audit yang akan dihasilkan. 

 

5. H5: Etika auditor memperkuat hubungan antara independensi auditor dan kualitas 

audit. 

6. H6: Etika auditor memperkuat skeptisisme profesional terhadap kualitas audit. 

7. H7: Etika auditor memperkuat hubungan antara kompetensi auditor dan kualitas 

audit. 

8. H8: Etika auditor memperkuat hubungan antara pengalaman auditor dan kualitas 

audit. 

 

Conceptual Framework 

 

 
Figure 1. Conceptual Framework 

 

Tabel dibawah ini merupakan gambaran sebaran demografi responden dari kuesioner 

penelitian ini:  

  
Tabel 2. Demografi Responden  

Karakteristik  Keterangan  Frekuensi  Persentase  

Usia (Tahun)  Kurang dari 20 tahun 

21-30 tahun  

 0  

173 

0% 

88.7% 

  31-40 tahun  14  7.2% 

  41-50 tahun  7  3.6% 

  Lebih dari 50 tahun  1  0.5% 

  Jumlah  195  100%  

Jenis Kelamin  Laki – Laki  109  55.9% 

  Perempuan   86  44.1% 

  Jumlah  195  100%  

 Posisi  Junior/Associate Auditor  88  45.1%  

 Terakhir Senior Auditor  71  36.4%  

  Supervisor  12   6.2%  

  Manajer  17   8.7%  

  Partner  7   3.6%  

  Jumlah  195  100%  

Pendidikan  D3   0      0%  

 Terakhir D4/S1  176  90.3%  

  S2   16    8.2%  

  S3   3   1.5%  

  Jumlah  195  100%  

Pengalaman  Kurang dari 2 tahun   47  24.1%  
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 Kerja 2-5 tahun  108  55.4%  

  5-10 tahun  29  14.9%  

  Lebih dari 10 tahun  11   5.6%  

  Jumlah  195  100%  

Sumber: Data Diolah 

  
Tabel 3. Statistik Deskriptif  

Variabel  Jumlah Pernyataan Mean Standard Deviasi 

Kualitas Audit  17 4.36 0.76 

Independensi Auditor  10 4.41 0.66 

Skeptisisme Profesional  7 4.20 0.83 

Kompetensi Auditor  7 4.46 0.64 

Pengalaman Auditor  8 4.39 0.68 

Etika Auditor 8 4.49 0.61 

Sumber: Data Diolah 

  

Dari hasil yang disajikan pada Tabel 3 ditemukan bahwa untuk variabel endogen 

pendeteksian Kualitas Audit memiliki jumlah pertanyaan sebanyak 17 pertanyaan dengan mean 

4.36 dan standar deviasinya adalah 0.76. Pada variabel eksogen Independensi Auditor dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan mean yang didapatkan sebesar 4.41 dengan standar 

deviasi 0.66. Pada variabel eksogen Skeptisisme Auditor dengan jumlah pertanyaan sebanyak 

7 pertanyaan mean yang didapatkan sebesar 4.20 dengan standar deviasi 0.83. Pada variabel 

eksogen Kompetensi Auditor dengan jumlah pertanyaan sebanyak 7 pertanyaan mean yang 

didapatkan sebesar 4.46 dengan standar deviasi 0.64. Selanjutnya pada variabel Pengalaman 

Auditor dengan jumlah pertanyaan sebanyak 8 pertanyaan mean yang didapatkan sebesar 4.39 

dengan standar deviasi 0.68. Pada variabel eksogen Etika Auditor dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 8 pertanyaan mean yang didapatkan sebesar 4.49 dengan standar deviasi 0.61. Nilai 

standar deviasi setiap variabel pada Table 3 menunjukkan lebih kecil dari mean artinya data 

yang diolah bersifat homogenitas yang cukup tinggi. 

  
Tabel 4. Validitas Konvergen, dan Reliabilitas  

Variabel  AVE Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Kualitas Audit (Y) 0,530 0.950 0.943 

Independensi Auditor (X1) 0,501 0.900 0.878 

Skeptisisme Profesional (X2) 0,540 0.891 0.856 

Kompetensi Auditor (X3) 0.665 0.931 0.910 

Pengalaman Auditor (X4) 0,500 0.846 0.791 

Etika Auditor (Z) 0.543 0.901 0.877 

Sumber: Data Diolah 

 

Tabel 4 menunjukkan nilai composite reliability dan nilai cronbach’s alpha untuk 

semua konstruk lebih dari 0.70, Maka, dapat disimpulkan bahwa tiap variabel mempunyai nilai 

reliabilitas yang baik pada masing-masing konstruknya. Selain itu nilai AVE untuk semua 

variabel dalam model penelitian ini sudah berada di atas 0.50, Maka, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid.  

  
Tabel 5. Validitas Diskriminan  

Variabel  AQ IA PS AC EA ET 

AQ 0.728      

IA 0.925 0.694     

PS 0.920 0.792 0.735    
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AC 0.927 0.850 0.785 0.815   

EA 0.877 0.809 0.841 0.857 0.662  

ET 0.886 0.881 0.765 0.958 0.851 0.737 

Sumber: Data Diolah 

 
Tabel 6. PLS Path Algorithm and Bootstrapping  

Variabel  Original Sample  T-Value  P-Value  

IA -> AQ  0.411  13.768 0.000  

PS -> AQ  0.394  17.764  0.000  

AC -> AQ  0.629  12.845  0.000  

EA -> AQ  -0.015    0.771  0.441  

ET _IA -> AQ  -0.036    2.426  0.016  

ET_PS -> AQ  -0.022    1.439  0.151  

ET_AC -> AQ  0.008    0.415  0.678  

ET_EA -> AQ  -0.020    0.999  0.318  

Sumber: Data Diolah 

 

Pada tabel 6 ditunjukkan dari koefisien jalur menunjukkan bahwa nilai dari Independensi 

Auditor, Skeptisisme Profesional, dan Kompetensi Auditor memiliki hubungan yang positif. 

Artinya, semakin meningkatnya Independensi Auditor, Skeptisisme Profesional, Kompetensi 

Auditor maka Kualitas Audit pun akan meningkat. Sedangkan Pengalaman Auditor tidak 

berhubungan pada Kualitas Audit. Kemudian, Etika Auditor yang memoderasi Independensi 

Auditor terhadap Kualitas Audit memiliki hubungan yang positif. Artinya, adanya penguatan 

hubungan positif yang terbentuk dari variabel moderasi Etika Auditor antar dua variabel. Jika 

variabel lain tetap maka variabel experience dalam memoderasi Independensi Auditor. 

Sedangkan Etika Auditor yang memoderasi Skeptisisme Profesional, Kompetensi Auditor dan 

Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit tidak dapat memoderasi.  

 

Pembahasan 

Diketahui 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dalam penelitian ini adalah 1.973, yang diperoleh dari df = n - k atau 

df = 195 - 8 = 187 yang selanjutnya dihubungkan dengan derajat kepercayaan 5% atau setara 

dengan 0,05. Pada variabel Independensi Auditor (IA) terhadap Kualitas Audit (AQ) 

menghasilkan nilai thitung > ttabel yaitu 13.768 > 1.973. Hal ini berarti effort Independensi 

Auditor (IA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Audit (AQ), dengan kata 

lain Ha1 diterima. Hal ini dijelaskan karena auditor yang independen akan mempengaruhi 

hasil audit yang dihasilkan, yaitu objektif dan dapat dipercaya. Auditor perlu memiliki sikap 

independensi yang menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas hasil audit (Kusmayasari et al., 

2023). Variabel ini menggunakan teori agensi untuk merepresentasikan Independensi Auditor 

(IA) terhadap Kualitas Audit (AQ).   

Pengujian Skeptisisme Profesional (PS) terhadap Kualitas Audit (AQ) menunjukkan nilai 

thitung > ttabel yaitu 17.768 > 1.973. Hal ini berarti Skeptisisme Profesional (PS) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Audit (AQ), dengan kata lain Ha2 diterima. 

Penelitian ini mendukung teori atribusi yang menguji Kualitas Audit (AQ) melalui perspektif 

Skeptisisme Profesional (PS) auditor yang mengindikasikan adanya keterkaitan sikap skeptis 

seorang auditor dalam menghasilkan sebuah kualitas audit yang tinggi. Skeptisisme profesional 

mengacu pada kemampuan auditor untuk memiliki pandangan kritis, selalu mempertanyakan 

informasi yang diberikan, dan mencari tahu apakah ada indikasi kesalahan atau kecurangan 

dalam laporan keuangan (Atantri & Sopian, 2020).  

Pengujian Kompetensi Auditor (AC) terhadap Kualitas Audit (AQ) menunjukkan thitung 

> ttabel yaitu 12.845 > 1.973. Artinya, hasil tersebut menggambarkan bahwa terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara Kompetensi Auditor (AC) terhadap Kualitas Audit (AQ), dengan kata 

lain Ha3 diterima. Sehingga, hasil penelitian ini mendukung teori atribusi sebagai kualitas 

audit. Kompetensi merupakan seperangkat kemampuan yang berhubungan dengan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh pelaku setelah mempelajari suatu 

konten pembelajaran. Inti perolehan kompetensi dalam pembelajaran pada umumnya 

berlangsung secara berurutan (Purnama, 2024). 

Pengujian Pengalaman Auditor (EA) terhadap Kualitas Audit (AQ) menunjukkan thitung 

> ttabel yaitu 0.771 < 1.973. Artinya, hasil tersebut menggambarkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara Pengalaman Auditor (EA) terhadap Kualitas Audit (AQ), dengan kata lain 

hipotesis keempat ditolak. Dengan demikian lamanya auditor yang bekerja di KAP dan 

banyaknya jumlah klien, tidak mempengaruhi kualitas audit. Hasil penelitian ini didukung dari 

penelitian sebelumnya oleh Napitupulu et al., (2021), yang menyatakan bahwa pengalaman 

kerja tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit.   

Pengujian Etika Auditor (ET) memoderasi Independensi Auditor (IA) terhadap Kualitas 

Audit (AQ) menunjukkan thitung > ttabel yaitu 2.426 > 1.973. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Etika Auditor (ET) memperkuat hubungan antara Independensi Auditor (IA) terhadap Kualitas 

Audit (AQ), maka Ha5 diterima. Sehingga, hasil penelitian ini mendukung teori agensi 

sebagai kualitas audit. Dengan teori agensi dalam penggunaan Etika Auditor (ET) sebagai 

pemoderasi. Standar etika sangat dibutuhkan oleh auditor karena mereka merupakan pihak 

yang memiliki kredibilitas publik dalam mengatasi benturan kepentingan (Hermawan et al., 

2021). Independensi auditor dibutuhkan untuk menjaga proses audit agar tidak berpihak pada 

kepentingan salah satu pihak. Kepatuhan terhadap etika profesi, mampu membentuk auditor 

dengan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang dijalankan sehingga mencapai 

hasil kinerja auditor yang berkualitas (Krisnawati, 2023). Adanya etika auditor akan membuat 

auditor memiliki kesadaran akan tanggung jawab untuk menjaga kredibilitasnya, yaitu dengan 

menjaga independensinya dari segala bentuk tindakan yang mendiskreditkan profesi sehingga 

output kinerja audit yang dilakukan berkualitas. 

Pengujian Etika Auditor (ET) memoderasi Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas 

Audit (AQ) menunjukkan thitung > ttabel yaitu 1.439 < 1.973. Artinya, hasil tersebut 

menggambarkan Etika Auditor (ET) tidak memiliki kapasitas untuk memperkuat hubungan 

antara Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas Audit (AQ), maka hipotesis keenam ditolak. 

Temuan ini menandakan bahwa, walaupun etika auditor berperan penting dalam praktik audit, 

namun tidak memiliki pengaruh tambahan terhadap hubungan antara skeptisisme profesional 

dan kualitas audit. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat skeptis yang rendah akan sejalan 

dengan mutu audit yang rendah pula, meskipun  etika  audit  tersebut  baik  atau  buruk. Hal 

tersebut  dikarenakan,  meskipun  seseorang  memiliki etika yang baik, tanpa adanya sikap 

skeptis yang mumpuni maka kualitas auditor tersebut tidak akan berpengaruh, begitu juga 

sebaliknya. Ini sesuai dengan penelitian oleh Tjan et al. (2024), yang mencatat bahwa dalam 

beberapa kasus, skeptisisme tinggi tanpa dukungan etika justru dapat menyebabkan bias dalam 

pengumpulan bukti audit. Penelitian oleh Sari et al. (2024) juga menyatakan bahwa etika tidak 

secara konsisten memoderasi skeptisisme terhadap kualitas audit. 

Pengujian Etika Auditor (ET) memoderasi Kompetensi Auditor (AC) terhadap Kualitas 

Audit (AQ) menunjukkan thitung > ttabel yaitu 0.415 < 1.973. Artinya, hasil tersebut 

menggambarkan Etika Auditor (ET) tidak memiliki kapasitas untuk memperkuat hubungan 

antara Kompetensi Auditor (AC) terhadap Kualitas Audit (AQ), maka hipotesis ketujuh ditolak. 

Temuan ini menandakan bahwa, walaupun etika auditor berperan penting dalam praktik audit, 

namun tidak memiliki pengaruh tambahan terhadap hubungan antara kompetensi auditor dan 

kualitas audit. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat kompetensi yang rendah akan sejalan 

dengan mutu audit yang rendah pula, meskipun  etika  audit  tersebut  baik  atau  buruk. Hal 

tersebut  dikarenakan,  meskipun  seseorang  memiliki etika yang baik, tanpa adanya 
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kompetensi auditor yang mumpuni maka kualitas auditor tersebut tidak akan berpengaruh, 

begitu juga sebaliknya. Sesuai dengan teori atribusi, etika dan kompetensi termasuk dalam 

faktor internal jika kita menghubungkannya dengan profesi auditor, etika auditor tercermin 

dalam perilaku, tindakan, dan pelaksanaan tugas  mereka, maka teori ini tidak secara langsung 

mendukung  atau  memperkuat  impact kompetensi auditor yang dimoderasi. oleh etika auditor 

pada kualitas audit. Semakin baik kepatuhan auditor terhadap etika auditor, serta tingkat 

keterampilan, pengetahuan umum, dan pengetahuan khusus mereka, semakin tinggi kualitas  

audit yang dihasilkan. Selain itu, apabila  auditor memiliki etika  yang kuat tanpa juga memiliki 

keahlian yang kuat, maka kualitas audit tidak akan meningkatkan hasil kualita audit. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Rizky dan Astuti (2023) yang mengindikasikan kompetensi tidak 

menghasilkan pengaruh positif terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai moderasi. 

Pengujian Etika Auditor (ET) memoderasi Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

(AQ) menunjukkan thitung > ttabel yaitu 0.999 < 1.973. Artinya, hasil tersebut 

menggambarkan Etika Auditor (ET) tidak memiliki kapasitas untuk memperkuat hubungan 

antara Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit (AQ), maka hipotesis kedelapan ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor memengaruhi kualitas audit lebih sedikit 

karena etika auditor. Sejalan dengan Anjani et al. (2024), penelitian ini menemukan bahwa 

pengalaman auditor tidak memengaruhi moral auditor atau kualitas audit. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Audit 

dengan Etika Auditor sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Independensi Auditor, Skeptisisme Profesional, Kompetensi Auditor, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kualitas Audit. Sedangkan pengaruh Pengalaman Auditor tidak 

berhubungan pada Kualitas Audit. Selain itu variable moderasi Etika Auditor dapat 

memperkuat pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Sedangkan moderasi 

Etika Auditor tidak dapat memoderasi pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi Auditor 

dan Pengalaman Auditor atas Kualitas Audit.  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan yang mempengaruhi riset 

penelitian hal ini diharapkan dapat diperbaiki oleh peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah kurang tersebarnya kuesioner, dikarenakan dalam penelitian ini data 

yang didapatkan dari responden hanya berasal dari beberapa kota saja. Keterbatasan adalah 

sample penelitian ini hanya 195 auditor, sehingga dianggap belum bisa secara utuh mewakili 

persepsi auditor di kantor akuntan publik di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data berupa 

jawaban responden atas pernyataan yang diajukan pada kuesioner penelitian dan pengumpulan 

data dilakukan pada masa sibuk auditor.  

Hal ini dapat berimplikasi pada kemungkinan responden menjawab pernyataan tidak 

secara sungguh-sungguh dan tidak teliti dalam memperhatikan setiap pernyataan yang 

diajukan. Penelitian selanjutnya diharapakan, dapat memperbanyak jumlah sampel yang akan 

digunakan sehingga hasil penelitian dapat lebih digeneralisasi. Penelitian selanjutnya 

diharapkan, pada saat penyebaran kuisionernya tidak dalam masa sibuk auditor, agar responden 

dalam menjawab setiap pernyataan lebih sungguh-sungguh dan teliti, sehingga hasilnya 

mencerminkan keadaan dari diri auditor itu sendiri atau sesuai dengan tindakan-tindakan yang 

mereka lakukan pada saat melakukan audit.  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi 

Kualitas Audit seperti fee audit, kompetensi auditor, ukuran KAP, dan integritas auditor. 

Penelitian selanjutnya diharapkann dapat mengumpulkan data tidak berpacu pada kuesioner 

saja, melainkan dapat dilakukan melalui wawancara secara langsung kepada responden, hal ini 

guna memperoleh hasil penelitian yang kian baik. 
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